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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman pembelajaran sosial orang 

tua terhadap pola asuh mereka dalam mendampingi anak-anak di Sekolah Minggu, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menyebabkan kurangnya keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Informan terdiri dari tiga orang tua dan dua guru Sekolah Minggu di Gereja Kristen Jawa 

Petoran Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pembelajaran sosial yang 

diperoleh orang tua pada masa kecil sangat mempengaruhi cara mereka membimbing anak 

dalam kehidupan rohani. Orang tua yang memiliki latar belakang pembelajaran iman cenderung 

lebih memahami pentingnya pendampingan, meskipun keterbatasan waktu dan pekerjaan 

seringkali menjadi kendala utama. Sementara itu, orang tua yang tidak memiliki pengalaman 

rohani sejak kecil cenderung menyerahkan pembinaan anak sepenuhnya kepada gereja. Guru 

Sekolah Minggu mengamati bahwa kurangnya keterlibatan orang tua berdampak pada 

kedisiplinan dan motivasi anak dalam kegiatan rohani. Temuan ini selaras dengan teori 

pembelajaran sosial Albert Bandura, yang menekankan pentingnya modeling (keteladanan), 

penguatan, dan observasi dalam proses belajar. Anak-anak belajar bukan hanya dari pengajaran 

verbal, tetapi juga dari meniru perilaku signifikan di sekitar mereka, terutama orang tua. Oleh 

karena itu, keterlibatan orang tua secara aktif menjadi faktor penting dalam membentuk 

keaktifan dan pertumbuhan iman anak di Sekolah Minggu. 

Kata Kunci: Pembelajaran Sosial, Keaktifan Anak, Orang Tua, Sekolah Minggu, 

Pendampingan Rohani 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of parents’ social learning experiences on their 

parenting styles in accompanying their children in Sunday School, and to identify the main 

factors that contribute to the lack of parental involvement in these religious activities. The 

research uses a qualitative approach with a case study method. The informants include three 

parents and two Sunday School teachers at the Gereja Kristen Jawa (GKJ) Petoran Surakarta. 

Data were collected through in-depth interviews and observation. The findings reveal that 

parents' past experiences of spiritual learning significantly influence how they guide their 

children’s faith development. Parents who received religious education during childhood tend 

to understand the importance of involvement in their children's spiritual lives, although time 

constraints and work obligations often hinder direct participation. Conversely, parents without 

early Christian formation often rely entirely on the church for their children’s religious 

education. Sunday School teachers observed that the lack of parental involvement negatively 

impacts the children's discipline and motivation in participating in religious activities. These 

findings align with Albert Bandura's social learning theory, which emphasizes the importance 

of modeling, reinforcement, and observation in the learning process. Children learn not only 

through verbal instruction but also by imitating significant figures in their environment, 

especially their parents. Therefore, active parental involvement plays a critical role in fostering 

the children’s engagement and spiritual growth in Sunday School. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Minggu merupakan salah satu bentuk pendidikan iman yang penting bagi anak-

anak dalam lingkungan gereja (Prawono, 2020).  Melalui kegiatan ini, anak-anak diajak untuk 

mengenal nilai-nilai Kristiani sejak dini, memahami ajaran Alkitab, dan mengembangkan 

kehidupan rohani mereka (Siswoyo, 2018).  Namun, kenyataan lapangan khususnya di GKJ 

Petoran Surakarta menunjukkan bahwa tidak semua anak yang seharusnya mengikuti Sekolah 

Minggu dapat hadir secara teratur, menurut statistik Sekolah Minggu seharusnya jumlah anak 

yang masih ikut dalam Sekolah Minggu berjumlah 45 orang, tetapi di lapangan hanya sekitar 

20 sampai 25 anak yang rajin mengikuti.  Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kondisi 

ini adalah kurangnya pendampingan dari orang tua. Padahal menurut Eva bahwa keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan iman anak sangat berperan dalam membentuk karakter dan 

kebiasaan mereka dalam kehidupan beriman (Agnes, 2020).  

Dalam banyak kasus, orang tua menganggap bahwa pendidikan iman anak merupakan 

tanggung jawab penuh dari gereja (Bawole, 2020). Mereka beranggapan bahwa Sekolah 

Minggu dan guru-guru yang mengajar di dalamnya sudah cukup untuk memberikan 

pemahaman rohani bagi anak-anak mereka. Akibatnya, banyak orang tua yang tidak secara aktif 

mengarahkan atau mendampingi anak-anak mereka untuk mengikuti Sekolah Minggu. Bahkan, 

tidak sedikit anak yang akhirnya tidak menghadiri kegiatan ini sama sekali karena kurangnya 

dukungan dari keluarga mereka. Hal ini menjadi tantangan bagi gereja dalam membangun 

generasi muda yang memiliki fondasi iman yang kuat (Kristiono & Perdana, 2019).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan 

orang tua kurang memperhatikan anak-anak dalam hal keaktifan di Sekolah Minggu adalah 

kesibukan mereka (Sembel & Manumpil, 2021). Orang tua yang memiliki jadwal kerja padat 

atau memiliki banyak tanggung jawab di rumah sering kali tidak sempat mengajak atau 

mengingatkan anak-anak mereka untuk mengikuti Sekolah Minggu. Selain itu, ada pula yang 

beranggapan bahwa selama anak-anak masih berusia dini, keaktifan dalam Sekolah Minggu 

bukanlah sesuatu yang perlu menjadi prioritas utama. Pemahaman seperti ini menjadi salah satu 

hambatan dalam membangun kebiasaan beribadah yang konsisten sejak kecil (Winasih & 

Juntak, 2024).  

Namun, selain faktor kesibukan, terdapat aspek lain yang juga perlu diteliti, yaitu 

bagaimana pengalaman masa kecil orang tua dalam hal pendidikan iman dapat memengaruhi 

sikap mereka terhadap Sekolah Minggu bagi anak-anak mereka. Berdasarkan teori 

pembelajaran sosial, perilaku seseorang dalam membimbing anak-anak mereka sering kali 

dipengaruhi oleh pengalaman mereka sendiri saat kecil (Syamsul Hadi, 2013). Jika seorang 

orang tua tumbuh dalam keluarga yang tidak terlalu menekankan pentingnya keaktifan dalam 

kegiatan gereja, maka kemungkinan besar mereka juga akan menunjukkan sikap yang serupa 

terhadap anak-anak mereka. Sebaliknya, jika mereka memiliki pengalaman masa kecil yang 

positif dalam hal pendidikan iman, mereka cenderung akan lebih peduli dan terlibat dalam 

mendampingi anak-anak mereka dalam kehidupan rohani (Juntak, Setyanti et al., 2024). 

Gereja Kristen Jawa (GKJ) Petoran menjadi salah satu contoh nyata di mana keaktifan 

anak-anak dalam Sekolah Minggu dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua. Beberapa anak 

secara rutin mengikuti Sekolah Minggu dengan antusias karena mendapat dorongan dan 

dukungan dari orang tua mereka. Namun, ada pula anak-anak yang tidak aktif atau bahkan 

jarang hadir karena tidak ada motivasi dari keluarga.  Realitas ini menunjukkan bahwa peran 

orang tua dalam pendidikan iman anak bukan hanya sebatas mengarahkan, tetapi juga 

membentuk kebiasaan dan pola pikir anak terhadap kehidupan beragama (Juntak, 2025).  
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Faktor sosial juga turut berperan dalam membentuk perilaku orang tua dalam 

mendampingi anak di Sekolah Minggu. Lingkungan keluarga dan komunitas di mana seseorang 

dibesarkan memiliki pengaruh yang besar terhadap cara pandang mereka terhadap pendidikan 

iman. Misalnya, jika seorang orang tua tumbuh dalam keluarga yang aktif beribadah dan 

menjadikan gereja sebagai bagian integral dalam kehidupan sehari-hari, maka kemungkinan 

besar mereka akan memiliki kecenderungan yang sama dalam mendidik anak-anak mereka 

(Sari & Rasyidah, 2020). Sebaliknya, jika orang tua berasal dari keluarga yang kurang 

menekankan pentingnya keaktifan dalam gereja, mereka mungkin akan merasa bahwa 

kehadiran di Sekolah Minggu bukanlah sesuatu yang krusial bagi anak-anak mereka. 

Selain itu, media dan teknologi juga menjadi faktor yang mempengaruhi pola asuh 

orang tua dalam mendukung pendidikan iman anak. Dalam era digital ini, banyak orang tua 

yang lebih mengandalkan teknologi sebagai sumber informasi dan hiburan bagi anak-anak 

mereka. Akibatnya, waktu yang seharusnya digunakan untuk membimbing anak-anak dalam 

hal rohani justru digantikan dengan aktivitas lain seperti menonton televisi, bermain gim, atau 

mengakses media sosial (Limuddin et al., 2023).  Hal ini semakin memperkuat kecenderungan 

orang tua untuk tidak secara aktif mendampingi anak-anak mereka dalam kegiatan keagamaan. 

Dalam konteks pembelajaran sosial, anak-anak belajar dari apa yang mereka lihat dan 

alami dalam kehidupan sehari-hari (Langi & Talibandang, 2021). Jika mereka melihat bahwa 

orang tua mereka tidak menaruh perhatian pada pendidikan iman, mereka cenderung 

mengadopsi pola pikir yang sama. Oleh karena itu, penting bagi gereja dan komunitas Kristen 

untuk tidak hanya memberikan pendidikan iman kepada anak-anak, tetapi juga kepada orang 

tua (Juntak & Setyanti, 2022).  Pendekatan yang bersifat holistik, yang melibatkan seluruh 

keluarga dalam kehidupan beriman, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keaktifan anak-

anak dalam Sekolah Minggu (Niaga et al., 2024).  

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

pengalaman pembelajaran sosial yang dialami oleh orang tua pada masa kecil dapat 

memengaruhi pola asuh mereka dalam mendampingi anak-anak dalam kegiatan Sekolah 

Minggu. Dengan memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi kurangnya keterlibatan orang 

tua, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

strategi yang dapat diterapkan oleh gereja dalam meningkatkan keaktifan anak-anak dalam 

kegiatan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan program pendidikan iman yang lebih efektif, baik bagi anak-anak maupun 

bagi orang tua mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kualitatif dengan teknik 

analisis deskriptif, mengacu pada literatur ilmiah (M. Sobry & Prosmala Hadisaputra, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang sedang berlangsung atau 

telah terjadi (Sugiyono, 2020). Pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan April 2025, 

dengan data yang dikumpulkan dari wawancara yang mendalam terhadap beberapa responden 

yang dipilih. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif, 

yang mencakup penjelasan fakta- fakta dari literatur sebelumnya (Moleong, 2018). Artikel ini 

membahas pembelajaran sosial orang tua dalam mendampingi anak sekolah minggu di Gereja 

Kristen Jawa Petoran Surakarta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima orang, yaitu tiga orang tua anak Sekolah 

Minggu dan dua guru Sekolah Minggu di GKJ Petoran. Mereka dipilih karena dianggap dapat 
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memberikan informasi yang relevan terkait pengalaman pembelajaran sosial, keterlibatan orang 

tua, dan perilaku anak dalam mengikuti Sekolah Minggu. 

 

Tabel 1. Daftar Wawancara 

No Nama Tanggal Wawancara 

1 Ibu Sumiyati 5 April 2025 

2 Ibu Dian Aryani 6 April 2025 

3 Ibu Lia 7 April 2025 

4 Ibu Dwi Sapti 8 April 2025 

5 Ibu Dian 9 April 2025 

 

Pengaruh Pengalaman Pembelajaran Sosial Orang Tua terhadap Pola Asuh Mereka 

dalam Mendampingi Anak di Sekolah Minggu 

Dari hasil wawancara dengan tiga orang tua anak Sekolah Minggu di GKJ Petoran 

Surakarta, ditemukan bahwa latar belakang pengalaman pembelajaran sosial dan spiritual orang 

tua berpengaruh signifikan terhadap pola asuh mereka, khususnya dalam mendampingi anak-

anak mengikuti kegiatan rohani seperti Sekolah Minggu. Informan pertama, Ibu Sumiyati, 

menyampaikan bahwa dirinya memiliki pengalaman pembelajaran rohani yang cukup kuat 

sejak kecil. Ia dibesarkan dalam keluarga Kristen yang menanamkan pentingnya kehidupan 

iman dan keterlibatan dalam kegiatan gerejawi. Pengalaman tersebut mendorongnya untuk 

menanamkan hal serupa kepada anaknya, meskipun dalam praktiknya, ia tidak selalu bisa 

mendampingi anak ke gereja secara langsung karena kesibukan sebagai ibu rumah tangga. Ia 

menyebut bahwa yang sering mengantar anak ke gereja adalah suaminya, namun hanya sampai 

di halaman gereja dan tidak ikut serta dalam kegiatan ibadah atau pembinaan. Meski demikian, 

Ibu Sumiyati tetap menunjukkan kepedulian dengan mendorong anaknya untuk tertib 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan di gereja, termasuk Sekolah Minggu. Ia percaya bahwa 

lingkungan gereja memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan spiritualitas anak. 

Hal serupa disampaikan oleh Ibu Dian Aryani. Ia juga memiliki pengalaman 

pembelajaran iman sejak kecil yang cukup membekas. Ia terbiasa diajak ke gereja oleh orang 

tuanya dan merasa bahwa hal itu penting bagi pertumbuhan iman anak. Namun, tantangan yang 

dihadapinya lebih kompleks karena suaminya berbeda denominasi, sehingga keterlibatan dalam 

mendampingi anak menjadi tanggung jawab tunggal. Ia merasa beban tersebut cukup berat, 

terutama ketika harus membagi waktu antara pekerjaan dan mendampingi anak ke Sekolah 

Minggu. Meski begitu, Ibu Dian tetap berusaha memberikan pengarahan secara positif dan 

mendorong anaknya untuk tetap aktif beribadah serta mengikuti kegiatan gerejawi. Sebaliknya, 

Ibu Lia memiliki latar belakang yang berbeda. Ia tidak pernah mengalami pembelajaran sosial 

rohani dalam tradisi Kristen karena ia berasal dari keluarga dengan kepercayaan lain. Baru 

setelah dewasa ia menjadi Kristen dan mulai mengikuti kegiatan ibadah. Ketika ditanya 

mengenai keterlibatannya dalam mendampingi anak ke Sekolah Minggu, ia mengakui bahwa 

hampir tidak pernah mendampingi secara langsung. Anak biasanya diantar oleh ayahnya, itu 

pun jika sang ayah tidak masuk kerja. Meskipun demikian, Ibu Lia tetap menunjukkan perhatian 

terhadap kehidupan rohani anaknya, dengan cara mendorong anak untuk tetap beribadah dan 

berharap anak akan tumbuh dalam iman melalui lingkungan sekolah dan gereja. 

Dari ketiga informan tersebut, tampak bahwa pengalaman pembelajaran sosial orang 

tua memengaruhi sejauh mana mereka menyadari pentingnya pendampingan spiritual. Mereka 

yang memiliki pengalaman spiritual yang kuat cenderung lebih memiliki kesadaran dan 

motivasi untuk mendampingi anak, meskipun keterbatasan waktu dan situasi keluarga menjadi 

penghambat dalam praktiknya. Sementara itu, orang tua yang tidak memiliki latar belakang 
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spiritual sejak kecil cenderung menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada lingkungan luar 

seperti gereja atau sekolah, meskipun tetap menunjukkan bentuk perhatian yang lain. 

 

Faktor-faktor yang Menyebabkan Orang Tua Kurang Terlibat dalam Mendampingi 

Anak ke Sekolah Minggu 

Wawancara dengan dua guru Sekolah Minggu di GKJ Petoran memperkuat temuan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak ke Sekolah Minggu masih tergolong 

rendah. Beberapa faktor utama berhasil diidentifikasi dari wawancara ini. Pertama, kesibukan 

kerja menjadi faktor dominan. Guru Sekolah Minggu Ibu Dwi Sapti dan Ibu Dian 

menyampaikan bahwa sebagian besar anak-anak datang ke Sekolah Minggu tanpa didampingi 

orang tua. Kalaupun ada, biasanya orang tua hanya mengantar dan menunggu di luar. Dalam 

pengamatan mereka, banyak orang tua merasa bahwa mendampingi anak di gereja bukanlah 

bagian dari tanggung jawab utama mereka, apalagi jika pekerjaan dan kesibukan rumah tangga 

cukup menyita waktu. 

Kedua, ada jarak komunikasi antara gereja dan orang tua. Ibu Dwi menyebut bahwa 

masih ada anggapan di kalangan orang tua bahwa pendidikan iman sepenuhnya adalah tugas 

gereja, khususnya guru Sekolah Minggu. Hal ini menyebabkan terjadinya pemisahan peran, di 

mana orang tua tidak merasa perlu ikut campur dalam kegiatan rohani anak karena merasa 

sudah "mewakilkan" semuanya kepada gereja. Ketika guru mencoba menjalin komunikasi, 

respon dari orang tua tidak selalu terbuka atau antusias, sehingga kolaborasi antara rumah dan 

gereja menjadi tidak optimal. Ketiga, kurangnya keteladanan dari orang tua sendiri. Menurut 

Ibu Dian, ada korelasi yang cukup jelas antara kedisiplinan anak di Sekolah Minggu dengan 

kebiasaan orang tuanya dalam beribadah. Anak-anak yang memiliki orang tua yang jarang ke 

gereja atau pasif secara rohani cenderung menunjukkan perilaku kurang tertib dan kurang 

antusias mengikuti kegiatan. Sebaliknya, anak-anak yang berasal dari keluarga aktif biasanya 

menunjukkan semangat dan kedisiplinan yang lebih tinggi. Keempat, ada pula faktor struktur 

keluarga yang kompleks, seperti perbedaan agama atau denominasi antara orang tua dan 

pasangan. Dalam kasus Ibu Dian Aryani, misalnya, perbedaan denominasi menyebabkan 

tanggung jawab pembinaan iman menjadi tidak seimbang, yang pada akhirnya memengaruhi 

intensitas pendampingan anak ke Sekolah Minggu. 

Berdasarkan semua temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kurangnya keterlibatan orang 

tua dalam mendampingi anak ke Sekolah Minggu tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis 

seperti kesibukan, tetapi juga oleh faktor internal seperti latar belakang rohani, kesadaran iman, 

serta pola komunikasi antara gereja dan keluarga. Gereja perlu merespons hal ini dengan 

pendekatan yang lebih komunikatif dan membangun kemitraan dengan orang tua dalam 

pembinaan iman anak.  

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman pembelajaran sosial 

orang tua terhadap pola asuh mereka dalam mendampingi anak-anak di Sekolah Minggu, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya keterlibatan orang tua. Dalam 

menginterpretasi hasil temuan, pembahasan ini akan difokuskan pada teori pembelajaran sosial 

dari Albert Bandura yang menyatakan bahwa individu belajar melalui pengamatan 

(observational learning), peniruan (imitation), dan pemodelan (modeling). Dengan mengaitkan 

teori ini pada temuan penelitian, kita dapat melihat bahwa proses pembelajaran sosial dalam 

keluarga, yang berhubungan dengan pembelajaran rohani anak-anak, dipengaruhi oleh berbagai 

faktor sosial dan budaya yang membentuk pola perilaku orang tua dalam mendampingi anak 

(Juntak, 2022). 
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Pengalaman Pembelajaran Sosial Orang Tua terhadap Pola Asuh dalam Pendampingan 

Anak 

Berdasarkan temuan penelitian, orang tua yang memiliki pengalaman pembelajaran 

rohani dari orang tua mereka cenderung menilai pentingnya mendampingi anak-anak dalam 

kegiatan rohani, meskipun mereka mengalami kesulitan dalam melaksanakan hal ini karena 

faktor-faktor eksternal seperti kesibukan kerja. Ibu Sumiyati, yang pernah mengalami 

pembelajaran rohani dari orang tuanya, meskipun jarang hadir, merasa bahwa anaknya tetap 

dapat tumbuh rohani karena lingkungan gereja (Wicaksono & Juntak, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pengaruh langsung dari orang tua dalam mendampingi anak di 

Sekolah Minggu terbatas, pengalaman pembelajaran sosial yang dimiliki orang tua di masa lalu 

tetap memberikan pengaruh pada pola asuh mereka saat ini (Juntak & Setyanti, 2022).  

Pengalaman masa lalu sebagai pembelajaran sosial menjadi pengaruh signifikan dalam 

pola asuh rohani orang tua saat ini. Dalam konteks ini, prinsip perhatian dan retensi dalam teori 

Bandura terlihat dengan jelas. Ibu Sumiyati memperhatikan pentingnya kegiatan rohani, 

meskipun dengan keterbatasan waktu, ia tetap mendorong anak untuk mengikuti kegiatan 

gereja. Proses retensi terlihat pada kenyataan bahwa meskipun ia tidak selalu hadir, pengalaman 

spiritual yang ia terima dari orang tuanya dulu tetap tertanam dalam dirinya dan menjadi 

motivasi untuk mendampingi anak dalam cara yang lebih terbatas. Hal ini senada yang 

diungkapkan oleh Wicaksono bahwa beberapa pengalaman spiritual menjadi dasar bagi anak 

untuk tumbuh kembang (Wicaksono & Juntak, 2024).  

Namun, reproduksi perilaku tersebut tampaknya tidak sepenuhnya berhasil, karena 

keterlibatan fisik orang tua sangat minim. Menurut Bandura, meskipun ada perhatian dan 

retensi terhadap pembelajaran sosial yang didapatkan orang tua, kemampuan untuk meniru atau 

melaksanakan kembali perilaku yang diamati bisa terhambat oleh keterbatasan waktu atau 

prioritas lainnya. Sementara itu, Ibu Dian Aryani, yang juga memiliki pengalaman serupa dalam 

pembelajaran rohani sejak kecil, menganggap penting untuk memberikan pengarahan rohani 

kepada anak meski tidak selalu dapat hadir di gereja. Ibu Dian merasa bahwa meskipun 

keterlibatannya terbatas, ia percaya bahwa lingkungan gereja akan mendukung pertumbuhan 

iman anaknya. Di sini, motivasi orang tua, meskipun terbatas dalam keterlibatan fisik, tetap 

berperan penting. Bandura menyatakan bahwa individu akan termotivasi untuk melakukan 

perilaku yang diamati jika ada penguatan atau pengaruh positif dari lingkungan sosial, dalam 

hal ini gereja (Dewi, Mamahit, & Tanudjaja, 2019). 

Namun, berbeda dengan Ibu Lia, yang tidak memiliki pengalaman pembelajaran sosial 

Kristen sejak kecil, ia cenderung memiliki pola asuh yang lebih lemah dalam mendampingi 

anak-anak. Ibu Lia tidak melihat pentingnya peran aktif orang tua dalam mendampingi anak di 

Sekolah Minggu. Motivasi intrinsik untuk mendampingi anak kurang kuat karena tidak ada 

contoh atau pengalaman positif yang dia dapatkan dari orang tua atau lingkungan sosial di masa 

kecil. Meskipun ia tetap mengajak anak ke gereja, Ibu Lia cenderung menyerahkan sepenuhnya 

pembinaan iman anak kepada gereja, tanpa adanya penguatan sosial dari pihak keluarga di 

rumah. Di sini menunjukkan sebuah ketergantungan terhadap pelayanan pihak lain, sehingga 

melepas tanggung jawab yang seharusnya dilakukan secara pribadi seperti yang diungkapkan 

oleh Agustin (Winasih & Juntak, 2024).   

 

Kurangnya Keterlibatan Orang Tua 

Guru Sekolah Minggu di gereja juga mencatat bahwa banyak anak datang ke gereja 

tanpa didampingi orang tua. Dalam pandangan mereka, keterlibatan orang tua masih sangat 

kurang, dan anak-anak cenderung kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan Sekolah Minggu. 

Dari sudut pandang teori pembelajaran sosial Bandura, hal ini dapat dipahami sebagai akibat 

dari kurangnya perhatian dan penguatan sosial dari orang tua (Bandura, 1997). Perhatian yang 
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diberikan orang tua terhadap kegiatan gereja menjadi sangat penting dalam membentuk 

perilaku anak-anak. Anak-anak yang tidak mendapatkan penguatan atau perhatian positif dari 

orang tua mungkin akan merasa kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan gereja. 

Sebaliknya, anak-anak yang melihat orang tua mereka aktif terlibat dalam kegiatan rohani lebih 

mungkin untuk meniru perilaku tersebut. Dalam hal ini, penguatan positif dari orang tua dapat 

memperkuat perilaku sosial anak untuk terlibat aktif dalam kegiatan gereja (Babawat, 2020). 

Beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya keterlibatan orang tua, seperti yang 

diungkapkan oleh informan, termasuk kesibukan kerja, perbedaan keyakinan dalam keluarga, 

dan anggapan bahwa pendidikan rohani adalah tanggung jawab gereja (Juntak, 2025). Faktor-

faktor ini mencerminkan kesenjangan antara teori pembelajaran sosial dan praktiknya. Bandura 

menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan sosial yang lebih besar, seperti pekerjaan atau 

perbedaan keyakinan, dapat menghalangi individu untuk fokus pada pembelajaran sosial yang 

relevan, seperti pendidikan rohani (Fadhilah Suralaga, 2021). 

 

Peran Penguatan dalam Pembelajaran Sosial Orang Tua 

Salah satu aspek penting dalam teori pembelajaran sosial Albert Bandura adalah konsep 

penguatan, baik positif maupun negatif, yang dapat mempengaruhi perilaku individu. Dalam 

konteks penelitian ini, penguatan positif dari orang tua dalam mendampingi anak di Sekolah 

Minggu sangat penting dalam memotivasi anak untuk mengikuti kegiatan gereja dan 

mengembangkan kehidupan rohani mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Dian, meskipun 

ia tidak selalu dapat mendampingi anak karena kesibukan pekerjaan, ia tetap memberikan 

arahan positif tentang pentingnya kehidupan rohani dan mendorong anak untuk aktif mengikuti 

kegiatan gereja. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak selalu ada penguatan fisik yang 

langsung melalui kehadiran orang tua, penguatan sosial dalam bentuk motivasi verbal dan 

arahan moral tetap dapat memengaruhi anak-anak. Penguatan positif seperti ini bisa menjadi 

salah satu faktor yang memperkuat perilaku anak untuk tetap aktif di gereja (Risma Revola, 

Kumalasari, 2023). 

Namun, Ibu Lia menunjukkan bahwa penguatan sosial yang lebih kuat dapat dihasilkan 

apabila orang tua memiliki pola asuh yang lebih aktif dan terlibat langsung. Dalam hal ini, teori 

Bandura menjelaskan bahwa penguatan langsung dan konsisten dari orang tua yang terlibat 

dalam kegiatan keagamaan anak, seperti mengantar mereka ke gereja dan mendampingi mereka 

selama kegiatan rohani, dapat memperkuat motivasi intrinsik anak untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. Faktor penguatan ini juga terlihat dari perspektif guru Sekolah Minggu yang 

mengamati kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka. Guru-

guru tersebut merasa bahwa penguatan dari orang tua yang jarang hadir atau tidak mendampingi 

anak-anak bisa mengurangi motivasi eksternal anak untuk terlibat lebih dalam dalam kegiatan 

gereja. Anak-anak yang tidak merasakan penguatan sosial dari orang tua mungkin merasa 

kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan gereja dengan serius, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kedisiplinan mereka (Permadi, Niaga, & Juntak, 2024). 

 

Pola Pengasuhan dan Pengaruh Lingkungan Gereja 

Bandura menekankan pentingnya modeling, yaitu meniru perilaku yang diamati. Dalam 

konteks gereja, anak-anak belajar dengan mengamati perilaku orang tua mereka, serta guru-

guru dan pemimpin gereja lainnya. Jika orang tua tidak memberikan contoh yang jelas dalam 

hal keterlibatan di gereja, anak-anak akan cenderung mengabaikan pentingnya kegiatan rohani 

dan lebih fokus pada aspek kehidupan lainnya. Meskipun demikian, lingkungan gereja tetap 

berperan sebagai faktor penting dalam mendukung pembelajaran sosial anak-anak. Ibu 

Sumiyati dan Ibu Dian mengungkapkan keyakinan mereka bahwa meskipun mereka tidak 

selalu hadir di Sekolah Minggu, anak-anak mereka tetap dapat berkembang dalam iman karena 
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adanya lingkungan gereja yang positif. Dalam hal ini, gereja berfungsi sebagai agen sosial yang  

memberikan contoh dan menguatkan nilai-nilai rohani yang dapat dipelajari oleh anak-anak 

(Wicaksono & Juntak, 2024). 

Namun, motivasi intrinsik anak-anak untuk tetap mengikuti kegiatan gereja akan lebih 

kuat apabila mereka melihat orang tua mereka aktif terlibat. Oleh karena itu, meskipun 

lingkungan gereja berperan penting, keterlibatan orang tua tetap merupakan faktor penentu 

yang lebih kuat dalam membentuk pola perilaku rohani anak (Winasih & Juntak, 2024). Anak-

anak yang melihat orang tua mereka memberikan perhatian lebih pada kehidupan rohani akan 

lebih mungkin meniru perilaku tersebut (Juntak, 2022). 

 

Faktor Sosial dan Budaya dalam Pembelajaran Sosial Orang Tua 

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah faktor kesibukan orang tua, yang 

menjadi hambatan utama dalam keterlibatan mereka dalam mendampingi anak-anak di Sekolah 

Minggu. Banyak orang tua, seperti Ibu Sumiyati dan Ibu Dian, yang merasa bahwa kesibukan 

kerja menghalangi mereka untuk terlibat langsung dalam kegiatan gereja. Dalam teori Bandura, 

hal ini dapat dilihat sebagai pengaruh faktor eksternal yang menghambat proses pembelajaran 

sosial. Menurut Bandura, selain faktor internal seperti perhatian dan motivasi, faktor eksternal 

yang mencakup kondisi sosial dan budaya juga sangat memengaruhi perilaku individu. Dalam 

hal ini, budaya kerja yang menuntut orang tua untuk lebih fokus pada pekerjaan sering kali 

mengurangi waktu yang mereka miliki untuk mendampingi anak-anak mereka dalam kegiatan 

gereja. Hal ini menyebabkan anak-anak kurang mendapatkan perhatian dan penguatan sosial 

dari orang tua yang dibutuhkan untuk mendukung perkembangan rohani mereka (Risma 

Revola, Kumalasari, 2023). 

Perbedaan keyakinan antar pasangan juga menjadi faktor lain yang mempengaruhi 

keterlibatan orang tua (Risma Revola, Kumalasari, 2023). Seperti yang diungkapkan oleh Ibu 

Dian, perbedaan keyakinan antara dirinya dan suami menyebabkan ia merasa harus memikul 

tanggung jawab tunggal dalam mendampingi anak-anak ke Sekolah Minggu. Hal ini 

memperlihatkan bahwa faktor sosial dan budaya keluarga sangat berperan dalam pola asuh yang 

diterapkan terhadap anak-anak dalam konteks pendidikan rohani (Juntak, Rynaldi, Sukmawati, 

Arafah, & Sukomardojo, 2023). 

 

Implikasi Praktis untuk Pendidikan Iman Anak 

Mengaitkan temuan penelitian ini dengan teori pembelajaran sosial, ada beberapa 

implikasi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan iman anak di gereja. Salah satunya adalah pentingnya penguatan positif dari orang 

tua. Gereja dapat berperan dalam memberikan penguatan ini dengan menciptakan program 

yang tidak hanya melibatkan anak-anak tetapi juga melibatkan orang tua. Misalnya, gereja bisa 

mengadakan pertemuan atau kelas orang tua yang fokus pada pentingnya mendampingi anak-

anak dalam pembelajaran iman, serta bagaimana menjadi model yang baik bagi anak-anak 

mereka (Winasih & Juntak, 2024). 

Selain itu, gereja dapat meningkatkan komunikasi sosial dengan orang tua, terutama 

yang jarang hadir, untuk memberikan dorongan dan penguatan bagi mereka agar lebih aktif 

mendampingi anak-anak dalam kegiatan gereja. Dengan menciptakan iklim yang lebih inklusif 

dan mendukung, gereja dapat memperkuat pengaruh sosial terhadap orang tua dan anak-anak. 

Pembelajaran sosial, menurut teori Albert Bandura, memberikan kerangka penting untuk 

memahami bagaimana orang tua dapat memengaruhi pola perilaku anak dalam konteks 

pendidikan iman. Pengalaman sosial orang tua, meskipun terbatas dalam bentuk kehadiran 

langsung, tetap memberikan pengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan pada anak-anak 

mereka. Selain itu, faktor eksternal seperti kesibukan kerja dan perbedaan keyakinan dalam 
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keluarga dapat menghambat proses pembelajaran sosial yang efektif (Wicaksono & Juntak, 

2024). 

Dalam konteks ini, gereja memainkan peran penting sebagai agen sosial yang 

memperkuat nilai-nilai rohani bagi anak-anak. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keaktifan 

orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka di Sekolah Minggu, penting bagi gereja untuk 

menyediakan program-program yang dapat melibatkan orang tua secara langsung dalam 

pendidikan iman anak. Dengan demikian, proses pembelajaran sosial yang efektif dapat 

tercipta, yang tidak hanya melibatkan anak-anak, tetapi juga orang tua sebagai model yang 

berpengaruh dalam kehidupan rohani mereka. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan tiga orang tua dan dua guru Sekolah 

Minggu di Gereja Kristen Jawa Petoran Surakarta, dan dianalisis menggunakan pendekatan 

kualitatif serta teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura. Dari hasil yang ditemukan, 

terlihat bahwa pengalaman rohani orang tua sangat memengaruhi cara mereka mendampingi 

anak dalam kegiatan iman. Orang tua yang sejak kecil dibiasakan dengan kehidupan rohani, 

biasanya lebih sadar akan pentingnya peran mereka dalam mendukung pertumbuhan iman 

anak—meskipun kesibukan kadang membuat mereka tidak bisa selalu hadir. Sebaliknya, bagi 

orang tua yang tidak pernah merasakan pendampingan rohani dari keluarga saat kecil, seperti 

Ibu Lia, kesadaran ini cenderung lebih rendah. Mereka lebih sering menyerahkan urusan rohani 

anak sepenuhnya kepada gereja. Dalam teori Bandura, ini mencerminkan lemahnya peran 

modeling dalam pembelajaran sosial. Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti pekerjaan, 

perbedaan agama dalam keluarga, serta anggapan bahwa pendidikan iman adalah tanggung 

jawab gereja, turut memengaruhi keterlibatan orang tua. Di sinilah peran gereja menjadi sangat 

penting. Guru Sekolah Minggu melihat bahwa anak-anak yang datang tanpa pendampingan 

orang tua sering kali kurang disiplin dan kurang semangat. Ini menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga tetap menjadi fondasi penting dalam membentuk iman anak. 
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